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A. Kesimpulan

Kementerian Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia
merupakan kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang membidangi
urusan pembinaan badan usaha milik negara. Berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara dijelaskan melalui pasal 2 bahwa BUMN mempunyai maksud dan
tujuan untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan perekonomian
nasional pada umumnya dan penerimaan negara pada khususnya mengejar
manfaat penyelenggaraan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang
dan/atau jasa bermutu tinggi dan memadai untuk pemenuhan kebutuhan
orang banyak menjadi pionir kegiatan usaha yang tidak dapat dilakukan
oleh swasta dan koperasi sccara aktif memberikan pembinaan dan
pendampingan kepada pengusaha dari golongan ckonomi lemah, koperasi,
dan Komunitas.

Perancangan kantor kementrian BUMN lantai 20 ini didasari oleh
bagaimana membuat suatu perancangan kantor yang diharapkan dapat
mendukung aktivitas karyawan pada kantor dengan lebih nyaman. Survei
lokasi menjadi awal proses desain pada perancangan ini, lalu menemukan
permasalahan -umum yang terjadi, dan _memecahkan masalah tersebut
dengan berbagai~ide solusi, maka muncul-sebuah ide untuk membuat
peracangan interior kantor, bertipe’ government office yang mengangkat
konsep flexibility based on acitvity dengan tema Nature dan bergaya modern
nu art deco. Alasan dipilihnya konsep, tema, dan gaya agar interior dari
kantor ini dapat menjadi pendukung aktivitas karyawan yang bekerja di
dalamnya dengan menciptakan suasana ruang yang playful namun tetap
terkesan formal dan penerapan unsur alam ke dalam desain juga guna
mendukung konsep flexibility yang diharapkan dapat mengurangi tingkat
tegang atau stress karyawan yang bekerja di dalam kantor.

Konsep, tema, dan gaya tersebut diimplementasikan pada pengguna
furnitur yang memiliki bentuk minimalis tetapi tetap fungsional dan
ergonomi, mempertimbangkan pencahayaan serta penghawaan,
memasukkan unsur vegetasi ke dalam interior, lalu penggunaan warna serta
material yang dekat dengan alam seperti warna coklat, jingga, tekstur kayu
dan marmer juga diimplementasikan pada furnitur dan pembentuk ruang,
dan bentuk-bentuk pada perancangan ini juga banyak dibuat meluik dan
tidak kaku selain dari filosofi logo perusahaan yang dinamis serta terus
berkembang juga karna mengambil dari sifat dari sebuah tanaman. Selain
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itu pada desain ruang terdapat juga area breakout yang disebar ke 3 ruang
utama guna diharapkan dapat mengurangi tingkat ketengangan bekerja, dan
stress sehingga disaat mereka butuh untuk istirahat singkat bisa
menggunakan area tersebut.

. Saran

. Hasil dari perancangan kantor kementrian BUMN lantai 20 ini diharapkan
dapat membantu aktivitas karyawan dan diharapkan dapat mengurangi
tingkat ketegangan dan stress saat bekerja

. Menjadi bahan pembelajaran dan ilmu yang bermanfaat dalam
meningkatkan fasilitas yang baik untuk para karyawan

. Dapat menambah wawasan bagi para desainer interior untuk digunakan
dalam sebuah perancangan.
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